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ABSTRACT 

 

Breast milk is the best source of nutrition for newborns, uniquely designed to meet 

all the energy and nutrient requirements needed during the first 6 months of a 

baby’s life. Post partum mothers who have no problems can produce around 550- 

1000 ml of breast milk every day. The things that can effect breast milk production 

include nutritional patterns, breast care, baby sucking, sociocultural factor and 

caused by the lack of stimulation of prolactin and oxytocin hormones which play a 

very important role in the smooth production of breast milk. The purpose of this 

study was to analyze the relationship between characteristic, breast care and 

diversity of food consumption with breast milk production in nursing mothers in 

Seluma Regency. The method is Quantitative analytic study with a cross sectional 

design approach conducted at four Puskesmas, namely Puskesmas Talang Tinggi, 

Puskesmas Masmambang, Puskesmas Rimbo Kedui and Puskesmas Kota Tais with 

a research sample used as many as 89 breastfeeding mothers with a simple random 

sampling technique. Data were analyzed using univariate, bivariate and 

multivariate analysis using SPSS version 20. The results showed that 61% of 

breastfeeding mothers who had a diversity of food consumption had adequate milk 

production. This study showed a significant relationship between age and breast 

milk production (p-value 0.007) and diversity of food consumption with breast milk 

production (p-value 0.005). Age was the most dominant variable affecting breast 

milk production in breastfeeding mothers after controlling regarding adequate 

breast milk production is necessary. Adequate breast milk production can produce 

quality breast milk needed to help the growth and development of the baby. 

Keywords: Breast milk production, Breast care, food consumption diversity, 

breastfeeding mothers 
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ABSTRAK 

ASI merupakan sumber nutrisi terbaik untuk diberikan kepada bayi baru lahir yang 

dirancang secara unik untuk memenuhi semua kebutuhan energi dan zat gizi yang 

dibutuhkan selama 6 bulan pertama kehidupan bayi. Pada ibu post partum yang 

tidak memiliki masalah dapat menghasilkan ASI sekitar 550-1000 ml setiap hari. 

Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi produksi ASI antara lain pola nutrisi, 

perawatan payudara, isapan bayi, faktor sosial budaya serta disebabkan oleh 

kurangnya rangsangan hormon prolactin dan oksitosin yang sangat berperan dalam 

kelancaran produksi ASI. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

karakteristik, perawatan payudara dan keragaman konsumsi pangan dengan 

produksi ASI pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma. Metode merupakan 

penelitian analitik kuantitatif dengan pendekatan desain cross sectional yang 

dilakukan di empat Puskesmas yaitu Puskesmas Talang Tinggi, Puskesmas 

Masmambang, Puskesmas Rimbo Kedui dan Puskesmas Kota Tais dengan sampel 

penelitian yang digunakan sebanyak 89 orang ibu menyusui dengan Teknik 

pengambilan sampel secara acak sederhana. Data dianalisis menggunakan analisis 

univariat, bivariat dan multivariat menggunakan SPSS versi 20. Hasil penelitian 

mendapatkan sebanyak 61% ibu menyusui yang melakukan perawatan payudara 

mempunyai produksi ASI yang baik dan sebanyak 55% ibu menyusui yang 

mempunyai keragaman konsumsi pangan mempunyai produksi ASI yang 

mencukupi. Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara Umur 

dengan produksi ASI (p-Value 0,007), pendidikan dengan produksi ASI (p-value 

0,044), perawatan payudara dengan produksi ASI (p-value 0,002) dan keragaman 

konsumsi pangan dengan produksi ASI (p-value 0,005). Umur merupakan variabel 

yang paling dominan berpengaruh terhadap produksi ASI pada ibu menyusui 

setelah dikontrol dengan variabel lain (OR = 3.992). 

Kesimpulan: Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait kelancaran produksi ASI 

perlu dilakukan. Produksi ASI yang cukup dapat menghasilkan ASI yang 

berkualitas yang diperlukan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

bayi. 

 

Kata kunci : Produksi Air Susu Ibu, Perawatan Payudara, Keragaman 

Konsumsi Pangan, Ibu Menyusui 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Dalam rangka menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB), United Nation 

Childrens Fund (UNICEF) dan World Health Organization (WHO) 

merekomendasikan bayi hanya diberi air susu ibu (ASI) mulai Umur 0-6 bulan. ASI 

merupakan sumber nutrisi terbaik untuk diberikan kepada bayi baru lahir yang 

dirancang secara unik untuk memenuhi semua kebutuhan energi dan zat gizi yang 

dibutuhkan selama 6 bulan pertama kehidupan bayi (Abdallah et al., 2018). 

Menurut WHO (2020) Makanan tambahan lebih baik diberikan sesudah anak 

berUmur 6 bulan, dan pemberian ASI dilanjutkan sampai anak berUmur dua tahun 

(Giménez et al., 2022). Pertumbuhan dan perkembangan bayi sangat ditentukan 

oleh jumlah ASI yang dikonsumsi (Maria et al., 2020). Secara global cakupan ASI 

Eksklusif hanya sebesar 41% (WHO, 2018). Sedangkan menurut Data dan 

Informasi Kesehatan Indonesia, cakupan ASI Ekslusif secara nasional pada bayi 

yang mendapat ASI eksklusif tahun 2021 yaitu sebesar 56,9%. Angka tersebut 

sudah melampaui target program tahun 2021 yaitu 40%. (Kemenkes 2021). 

Di Indonesia sebagian besar ibu pernah menyusui, namun mereka yang berhasil 

menyusui bayinya tanpa makanan atau minuman tambahan apapun sampai Umur 6 

bulan sangat sedikit. Mereka menganggap bahwa produksi ASI-nya kurang padahal 

tidak sama sekali. Pada Ibu post partum yang tidak memiliki masalah dapat 

menghasilkan ASI sekitar 550-1000 ml setiap hari (Syari et al., 2022). Menurut 

Manalu (2021), banyak hal yang mempengaruhi produksi ASI yaitu pola nutrisi, 

perawatan payudara, isapan bayi, dan faktor sosial budaya, serta disebabkan oleh 

kurangnya rangsangan hormon prolactin dan oksitosin yang sangat berperan dalam 

kelancaran produksi ASI. Produksi ASI akan berdampak terhadap tercapainya 

angka cakupan ASI Eksklusif 

Faktor yang mempengaruhi kelancaran produksi ASI diantaranya adalah 

melakukan perawatan payudara. Perawatan payudara merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan secara sadar dan teratur untuk memelihara kesehatan payudara. 
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Perawatan payudara sangat penting bagi para ibu karena merupakan tindakan 

perawatan yang dilakukan oleh pasien maupun dibantu oleh orang lain biasanya 

dilakukan mulai dari hari pertama atau kedua setelah melahirkan. Tindakan 

perawatan payudara adalah untuk melancarkan sirkulasi darah dan mencegah 

tersumbatnya saluran susu, sehingga pengeluaran ASI lancar dan produksi ASI 

akan meningkat. Perawatan payudara merupakan upaya untuk merangsang sekresi 

hormone oksitosin untuk menghasilkan ASI sedini mungkin dengan memegang 

peranan penting dalam menghadapi masalah menyusui (Wahyuni, 2020). 

Perawatan payudara dilakukan sebelum melahirkan (prenatal breast care) 

maupun setelah melahirkan bertujuan untuk memelihara kebersihan payudara, 

melenturkan putting susu dan mengeluarkan putting susu yang datar atau tenggelam 

(retracted nipple) dan mempersiapkan produksi ASI sedangkan perawatan payudara 

saat menyusui bertujuan melancarkan saluran ASI yang tersumbat, mengurangi rasa 

nyeri ketika menyusui, meningkatkan kualitas ASI dan memperbanyak produksi 

ASI. (Kadek et al., 2017). Gerakan pada perawatan payudara bermanfaat 

melancarkan reflek pengeluaran ASI. Selain itu juga merupakan cara efektif 

meningkatkan volume ASI serta mencegah bendungan pada payudara (Andriyani, 

2019). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perawatan payudara memiliki 

pengaruh terhadap produksi ASI. Perawatan payudara sejak hamil dan selama 

menyusui sangat bermanfaat untuk meningkatkan produksi ASI dan 

mempertahankan bentuk payudara setelah menyusui (Syari et al., 2022) 

ASI yang dikonsumsi bayi tidak cukup hanya secara kuantitas, tetapi juga 

kualitas ASI. Kuantitas dan kualitas ASI ditentukan oleh asupan zat gizi ibu 

menyusui diantaranya kebisaan dan frekuensi makan. Ibu menyusui harus 

mengkonsumsi makanan yang mengandung unsur gizi seperti karbohidrat, protein, 

lemak, mineral dan air. Semakin bagus makanan yang dikonsumsi oleh ibu, maka 

semakin tinggi ketercapaian gizi ibu, dan sebaliknya jika gizi pada ibu menyusui 

tidak tercukupi, maka akan berpengaruh pada kecukupan gizi dan kesehatan ibu, 

serta menyebabkan rendahnya kualitas produksi ASI. Seorang ibu biasanya 

memproduksi ASI ± 800-850 ml per hari, komponen nutrisi ini berasal dari sari 

makanan yang dikonsumsi ibu. Produksi ASI akan lancar jika kebutuhan gizi ibu 

tercukupi. Oleh karena itu, ibu menyusui harus cermat dalam menyusun pola makan 
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(Fajri et al., 2020). Setiap harinya ibu dianjurkan untuk mengkonsumsi air sebanyak 

2 liter/ hari, makan makanan bergizi seperti ikan, telur dan sayur segar, serta buah- 

buahan yang mengandung banyak vitamin (Wulandasari 2019). Keragaman pangan 

yang dikonsumsi ibu terbukti mempengaruhi produksi ASI. Sebuah penelitian di 

Colombia menemukan adanya hubungan yang signifikan antara keragaman 

konsumsi pangan yang dikonsumsi ibu dengan tingginya angka produksi ASI. 

(Naranjo et al., 2022) 

Berdasarkan data dari Dinkes Provinsi Bengkulu (2019), Cakupan 

pemberian ASI Eksklusif di provinsi Bengkulu pada tahun 2020 sebanyak 75,7% 

dengan target 40%. Hal ini sudah mencapai target yang telah ditetapkan. Akan 

tetapi salah satu kabupaten di Provinsi Bengkulu ada yang mengalami penurunan 

cakupan ASI Ekslusif, yaitu Kabupaten Seluma. Data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Seluma tahun 2020 cakupan ASI Ekslusif di Kabupaten Seluma 

sebanyak 69,6% Sedangkan pada tahun 2021 bayi yang mendapatkan ASI ekslusif 

sebanyak 50,9%. Bayi yang diberi ASI ekslusif tertinggi di Kabupaten Seluma ada 

diwilayah kerja puskesmas Kota Tais, Rimbo Kedui, Babatan sedangkan cakupan 

terendah ada diwilayah kerja Kembang Mumpo, Gunung Kembang, Renah Gajah 

Mati (Dinkes Kabupaten Seluma, 2021). Kemungkinan penurunan cakupan ASI 

Ekslusif di Kabupaten Seluma dikarenakan oleh rendahnya produksi ASI yang 

disebabkan ketidaktahuan ibu dalam perawatan payudara dan pemilihan pangan 

yang harus dikonsumsi selama menyusui. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk menganilisis hubungan antara Perawatan Payudara dan 

Keragaman Pangan dengan Produksi ASI pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Data dari profil Dinas Kesehatan Kabupaten Seluma, bayi yang diberi ASI 

ekslusif tertinggi ada diwilayah kerja puskesmas Kota Tais, Rimbo Kedui, Babatan 

sedangkan cakupan terendah ada diwilayah kerja Kembang Mumpo, Gunung 

Kembang, Renah Gajah Mati. Kemungkinan penurunan cakupan ASI Ekslusif di 

Kabupaten Seluma dikarenakan oleh rendahnya produksi ASI yang disebabkan 

ketidaktahuan ibu dalam perawatan payudara dan pemilihan pangan yang harus 

dikonsumsi selama menyusui. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini untuk 
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menganalisa adakah hubungan perawatan payudara dan keragaman konsumsi 

pangan dengan produksi ASI pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan perawatan payudara dan keragaman konsumsi 

pangan dengan produksi ASI pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis karakteristik responden ibu menyusui meliputi umur ibu, 

pendidikan, pekerjaan, dan status ekonomi di Kabupaten Seluma 

2. Menganalisis perawatan payudara pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma 

3. Menganalisis keragaman pangan pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma 

4. Menganalisis produksi ASI pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma 

5. Menganalisis hubungan umur, pendidikan, pekerjaan dan status ekonomi 

dengan produksi ASI pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma 

6. Menganalisis hubungan perawatan payudara dengan produksi ASI pada ibu 

menyusui di Kabupaten Seluma 

7. Menganalisis hubungan keragaman konsumsi pangan dengan produksi ASI 

pada ibu menyusui di Kabupaten Seluma 

8. Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap produksi ASI pada ibu 

menyusui di Kabupaten Seluma 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 

kesehatan, serta memberikan upaya promotif dan preventif untuk pengelolaan 

hubungan perawatan payudara dan keragaman pangan dengan produksi asi pada 

ibu menyusui. 
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1.4.2 Manfaat Prakits 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan pengalaman 

peneliti menganalisis peran petugas kesehatan dalam pelaksanaan program 

ASI eksklusif yang harus ditingkatkan 

2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menjadi referensi dan pustaka mengenai informasi kesehatan terutama 

kesehatan masyarakat tentang produksi ASI yang diperuntukan bagi seluruh 

civitas akademika 

3. Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi tambahan kepada masyarakat tentang produksi ASI, 

agar nantinya dapat dijadikan sebagai sumber untuk meningkatkan produksi 

ASI. 

4. Bagi Instansi Terkait 

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk langkah pemecahan 

masalah kesehatan terkhusus tentang produksi ASI sehingga bisa dijadikan 

sebagai bahan monitoring dan evaluasi pada program peningkatan produksi 

ASI 
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